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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan minat mahasiswa terhadap investasi, namun
fenomena ini tidak selalu diikuti dengan tingkat literasi finansial yang memadai. Kondisi ini
menciptakan celah antara minat yang tinggi dan pemahaman yang rendah, yang berpotensi
menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada faktor-faktor yang secara empiris memengaruhi minat investasi mahasiswa. Penelitian
ini secara spesifik bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh variabel gaya
hidup, lingkungan sosial, uang saku, dan kontrol diri (self-control) terhadap minat investasi pada
mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora Mataram. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi yang digunakan adalah 1.119
mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. Ukuran sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin, menghasilkan 295 responden. Data primer dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner online kepada responden. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis
regresi linier berganda untuk menguiji hipotesis penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara
parsial, variabel gaya hidup, lingkungan sosial, uang saku, dan kontrol diri memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap minat investasi. Hal ini mengonfirmasi bahwa baik secara individual maupun
bersama-sama, faktor-faktor tersebut menjadi pendorong utama minat investasi di kalangan
mahasiswa. Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis untuk meningkatkan literasi keuangan
mahasiswa. Hasilnya dapat menjadi landasan bagi lembaga pendidikan untuk merancang kurikulum
atau program edukasi keuangan yang lebih relevan dan efektif. Selain itu, temuan ini juga dapat
digunakan oleh para pembuat kebijakan dalam mengembangkan inisiatif yang mendukung
partisipasi investasi yang lebih cerdas dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Gaya Hidup, Lingkungan Sosial, Uang Saku, Self Control, Minat Investasi.

ABSTRACT
The development of digital technology has increased students' interest in investment, but this
phenomenon is not always followed by an adequate level of financial literacy. This situation creates
a gap between high interest and low understanding, which can potentially lead to errors in
investment decision-making. Therefore, this study focuses on the factors that empirically influence
students' investment interest. This research specifically aims to empirically analyze and test the
effect of lifestyle, social environment, pocket money, and self-control variables on the investment
interest of active students at the Faculty of Economics and Business, Bumigora University,
Mataram. This study employed a quantitative approach using a survey method. The population
consisted of 1,119 active students of the Faculty of Economics and Business, Bumigora University.
The sample size was determined using the Slovin formula, resulting in 295 respondents. Primary
data was collected through the distribution of an online questionnaire to respondents. Data analysis
was conducted using multiple linear regression analysis to test the research hypotheses. The
analysis results indicate that partially, the variables of lifestyle, social environment, pocket money,
and self-control have and significant influence on investment interest. This confirms that both
individually and together, these factors are the main drivers of investment interest among students.
The findings of this study have practical implications for enhancing students' financial literacy. The
results can serve as a basis for educational institutions to design more relevant and effective
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financial education curricula or programs. Additionally, these findings can be used by policymakers
in developing initiatives that support more intelligent and responsible investment participation.
Keyword: Lifestyle, Social Environment, Pocket Money, Self Control, Investment Interest.
PENDAHULUAN

Investasi di Indonesia terus berkembang karena adanya reformasi hukum, perbaikan
kondisi usaha, dan masuknya modal dari luar negeri yang mendorong pertumbuhan ekonomi
serta menciptakan peluang kerja (Wuri, 2018). Investasi dianggap sebagai uang yang
dikelola dengan tujuan tertentu, yakni untuk mendapatkan keuntungan, sedangkan aktivitas
investasi adalah proses mengalokasikan uang tersebut sesuai dengan tujuan yang sudah
ditentukan (Umarova & Alexander, 2022). Investasi merupakan sarana penting dalam
menghubungkan seseorang dengan kegiatan ekonomi, baik di lingkungan dalam negeri
maupun luar negeri, yang berperan untuk menunjukkan kecenderungan seseorang dalam
menempatkan dana demi mendapatkan manfaat ekonomi di masa depan (Sujarweni &
Nuraeni, 2022). Saat ini, investasi dapat diakses oleh berbagai kalangan, mulai dari individu
dengan modal kecil hingga lembaga besar, berkat dukungan pemerintah dalam memperluas
manfaat ekonomi secara merata (Suharti et al., 2022).

Data World Bank (2022) mencatat bahwa dalam sepuluh tahun terakhir, jumlah
investor muda di bawah 30 tahun meningkat pesat di berbagai negara, baik negara
berkembang maupun maju, terutama karena semakin merambahnya teknologi digital dan
platform investasi online. Laporan OECD (2023) juga menegaskan bahwa mahasiswa dan
generasi muda kini menjadi bagian utama dari pengembangan basis investor ritel global,
meskipun masih ada keterbatasan dalam pengelolaan keuangan yang bisa memicu risiko
investasi yang terlalu spekulatif. Hal ini menunjukkan bahwa minat generasi muda di
Indonesia terhadap investasi semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir, seiring
dengan berkembangnya kemampuan mengelola keuangan dan mudahnya akses melalui
platform digital. Pertumbuhan investor ritel, khususnya anak muda, terlihat sangat
signifikan karena mahasiswa lebih cepat beradaptasi dengan teknologi dan tertarik pada
instrumen investasi modern seperti saham, reksa dana, dan aset digital (Putri & Pratama,
2023). Peningkatan ini didukung oleh perubahan perilaku keuangan generasi muda yang
lebih terbuka terhadap risiko dan fokus pada keuntungan jangka panjang (Zulkarnaen et al.,
2023). Dengan demikian, minat yang terus meningkat ini menjadi faktor penting dalam
meningkatkan jumlah investor muda di Indonesia, yang berpotensi menjadi penggerak
utama pasar keuangan nasional.

Pertumbuhan jumlah investor yang terus meningkat berasal dari berbagai latar
belakang, salah satunya dari generasi muda seperti mahasiswa. Lebih dari 50% dari investor
pribadi berusia di bawah 30 tahun (KSEI, 2025). Data terbaru per April 2025 dari PT
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) mencatat bahwa jumlah Single Investor
Identification (SID) atau investor pribadi telah mencapai 16.198.083 orang. Maka dapat
dilihat pada diagram persentase di bawah ini:
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Distribusi Usia Investor Individu Indonesia (April 2025)
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Gambar 1. Usia Investor Individu
Sumber: https://www.ksei.co.id/publications/statistic (2025)

Pertumbuhan jumlah investor yang terlihat dari diagram di atas menunjukkan lebih
dari separuh dari total investor, yaitu 54,42% atau sekitar 8,8 juta orang, berasal dari
kalangan usia muda, yaitu di bawah 30 tahun. Kelompok usia 31-40 tahun menempati
urutan kedua dengan persentase 24,72%, diikuti oleh kelompok usia 41-50 tahun dengan
persentase 12,02%, kemudian kelompok usia 51-60 tahun dengan persentase 5,71%, dan
terakhir kelompok usia di atas 60 tahun yang hanya mencapai 2,96% atau sekitar 479 ribu
orang. Dari data tersebut, nilai total aset yang dikelola oleh investor muda masih tergolong
lebih kecil dibandingkan kelompok usia yang lebih matang. Per April 2025, total nilai aset
yang dimiliki oleh investor di bawah 30 tahun mencapai Rp40,58 triliun. Sebagai
perbandingan, kelompok usia 31-40 tahun mengelola aset senilai Rp254,87 triliun.

Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa minat berinvestasi di kalangan usia muda
cukup tinggi, seperti terlihat dari data di atas dimana sebagian besar peserta investasi saat
ini adalah usia muda. Namun, minat yang tinggi ini juga membawa tantangan, terutama
berkaitan dengan pemahaman tentang keuangan dan cara mengelola risiko investasi yang
masih kurang memadai di kalangan investor pemula (KSEI, 2025).

Perbandingan Minat Investasi (OJK, 2025)
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Sumber: OJK & BPS (2025)
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Tren kenaikan jumlah investor muda di Indonesia menjadi hal yang menarik perhatian.
Menurut Bursa Efek Indonesia (2025), lebih dari 57% dari para investor berasal dari
kelompok usia di bawah 30 tahun, dengan mahasiswa menjadi penyumbang terbesar.
Kemudahan akses melalui aplikasi digital seperti Bibit, Ajaib, dan Stockbit membantu
meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam dunia investasi. Meski jumlah investor muda
terus bertambah, hal ini perlu diperhatikan secara mendalam, karena tingkat pemahaman
mereka mengenai investasi belum tentu cukup. Hal ini didukung oleh hasil survei Otoritas
Jasa Keuangan (2025) yang menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa masih
rendah, hanya sekitar 38,03%. Tingkat literasi keuangan yang rendah ini membuat
mahasiswa cenderung memilih instrumen investasi yang lebih sederhana dan mudah
dijangkau. Menurut penelitian terbaru, investasi finansial menjadi pilihan utama generasi
muda karena faktor kemudahan dan modal awal yang tidak terlalu besar (Putri & Pratama,
2023).

Sejalan dengan hal itu, investasi bisa dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu investasi
riil dan investasi finansial. Investasi riil adalah kegiatan memasukkan uang ke dalam aset
nyata seperti properti, emas, atau bisnis. Sementara itu, investasi finansial dilakukan melalui
instrumen pasar modal seperti deposito, obligasi, reksa dana, dan saham (Sunariyah, 2019).
Bagi para mahasiswa, investasi finansial lebih diminati karena akses yang mudah, modal
awal yang tidak terlalu besar, serta likuiditas yang lebih tinggi dibandingkan investasi riil
(Putri & Santoso, 2021). Dari berbagai instrumen keuangan tersebut, salah satu yang paling
banyak diminati oleh mahasiswa adalah investasi saham. Saham adalah instrumen yang
menunjukkan kepemilikan atas sebuah perusahaan, sehingga pemegangnya berhak
mendapatkan dividen serta potensi keuntungan dari kenaikan harga saham (Halim, 2018).
Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI), jumlah investor ritel dari kalangan
mahasiswa naik drastis setelah adanya dukungan program Galeri Investasi di berbagai
kampus (BEI, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa investasi saham tidak hanya dianggap
sebagai cara mencari keuntungan, tetapi juga sebagai sarana belajar mengelola keuangan
secara praktis bagi para mahasiswa.

Di Universitas Bumigora, terdapat 31 mahasiswa yang secara aktif terdaftar sebagai
investor di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui program Galeri Investasi BEI kampus pada
tahun 2025 (Bursa Efek Indonesia, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
minat yang tinggi terhadap investasi. Namun, sebagian besar dari mereka belum memahami
dengan baik tentang risiko dan cara mengelola investasi. Perbedaan antara minat dan
pengetahuan ini membuat mereka lebih rentan dalam membuat keputusan keuangan,
terutama ketika menghadapi investasi berisiko tinggi. Situasi ini menciptakan suatu
paradoks, di mana mahasiswa sangat antusias mengikuti investasi, tetapi masih kurang siap
menghadapi risiko yang ada dalam aktivitas tersebut. Fenomena ini perlu dipahami lebih
lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong atau menghambat minat mahasiswa
terhadap investasi.

Tren mahasiswa dalam berinvestasi bisa dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya
adalah gaya hidup. Gaya hidup adalah cara seseorang menggunakan waktu, tenaga, dan
sumber daya yang dimilikinya, serta mencerminkan nilai, minat, dan tujuan hidup seseorang
sehari-hari (Kotler & Keller, 2016). Gaya hidup sangat berkaitan dengan cara
membelanjakan uang, kebiasaan dalam berinteraksi dengan orang lain, serta pilihan
aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan atau keinginan seseorang. Menurut Chaney (2020),
gaya hidup bisa menjadi penanda identitas sosial yang memengaruhi bagaimana seseorang
membuat keputusan, termasuk cara mengatur uang. Dalam konteks mahasiswa, gaya hidup
menjadi faktor penting yang menentukan bagaimana mereka menggunakan uang saku,
apakah lebih banyak digunakan untuk kebutuhan sehari-hari atau dialokasikan untuk
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investasi jangka panjang.

Beberapa tanda gaya hidup mahasiswa sering kali menunjukkan sikap yang suka
menghabiskan uang untuk keinginan, bukan kebutuhan, sehingga mengurangi kemampuan
untuk menabung atau berinvestasi (Wijayanti & Rahmawati, 2021). Di sisi lain, gaya hidup
yang hemat dan berpikir jernih membantu membentuk kebiasaan keuangan yang sehat,
sehingga bisa dialokasikan ke investasi (Puspitasari & Nugraha, 2022). Gaya hidup
konsumtif ini semakin banyak terjadi karena adanya teknologi digital dan media sosial yang
memengaruhi cara mahasiswa membeli barang. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2022 menunjukkan bahwa generasi muda menghabiskan lebih dari 60% pengeluaran
bulanan untuk kebutuhan gaya hidup seperti makanan cepat saji, hiburan, dan belanja
online. Temuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2023 juga menunjukkan bahwa
meskipun semakin banyak mahasiswa yang tertarik berinvestasi, mereka masih kesulitan
menyisihkan uang karena pengeluaran yang besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang keuangan dan kemampuan mengatur gaya hidup sangat penting dalam
meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam berinvestasi.

Penelitian Salsabila dan Nurmala (2023) menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya
hidup konsumtif seseorang, semakin rendah kemungkinan mereka tertarik untuk
berinvestasi. Penelitian Wahyuni dan Ramadhan (2023) juga menyatakan bahwa mahasiswa
yang lebih suka belanja secara konsumtif cenderung kurang tertarik untuk berinvestasi.
Namun, menurut penelitian Astuti dan Hidayat (2021), mahasiswa yang memiliki gaya
hidup konsumtif namun juga memiliki pemahaman tentang keuangan yang baik masih bisa
berinvestasi, karena mereka mampu mengelola uang dengan membatasi pengeluaran yang
tidak berguna. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif tidak selalu menghambat
minat pada investasi, tetapi tergantung pada kemampuan seseorang dalam mengendalikan
kebiasaan belanjanya.

Selain gaya hidup, faktor lain yang sangat penting adalah lingkungan sosial.
Lingkungan sosial adalah gabungan dari interaksi, hubungan, dan pengaruh dari orang-
orang di sekitar seseorang yang membentuk sikap, nilai, dan tindakan dalam kehidupan
sehari-hari (Soekanto, 2019). Lingkungan sosial mencakup keluarga, teman sebaya, dosen,
serta komunitas yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi keputusan
seseorang, termasuk cara mengelola uang dan perilaku berinvestasi. Menurut Kotler &
Keller (2016), faktor sosial seperti kelompok referensi dan keluarga sering kali menjadi
penggerak utama dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, karena seseorang
cenderung menyesuaikan tindakan dengan norma dari kelompok yang ia ikuti.

Tren menunjukkan bahwa lingkungan sosial dapat meningkatkan minat investasi
mahasiswa ketika dukungan sosial yang diberikan bersifat edukatif. Misalnya, komunitas
pasar modal kampus yang diselenggarakan oleh Bursa Efek Indonesia terbukti
meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam investasi saham (Fauziah & Anjani, 2021).
Sebaliknya, apabila lingkungan sosial lebih menekankan pada konsumsi atau gaya hidup
hedonis, maka mahasiswa akan lebih terdorong untuk menghabiskan dana pada konsumsi
jangka pendek dibandingkan investasi (Salsabila & Nurmala, 2023).

Lingkungan sosial sangat berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi,
terutama karena pengaruh dari teman sebaya dan keluarga. Mahasiswa sering mengikuti
keputusan investasi yang diambil oleh teman atau kelompok mereka, mulai dari memilih
jenis investasi hingga menentukan waktu yang tepat untuk berinvestasi (Heryanto & Putri,
2021). Peran keluarga juga sangat penting, karena orang tua yang pintar mengelola uang
biasanya mengajarkan kebiasaan baik tersebut kepada anak-anaknya (Rahmawati &
Indrawati, 2020). Menurut survei OJK (2023), komunitas investasi digital dan kelompok
belajar saham di kampus menjadi salah satu hal yang mendorong meningkatnya jumlah
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investor muda. Namun, pengaruh lingkungan sosial tidak selalu mengarah pada keputusan
yang benar. Penelitian Hariani & Lestari (2022) mengatakan bahwa tekanan dari lingkungan
sosial bisa membuat mahasiswa ikut-ikutan berinvestasi tanpa memahami dengan baik,
sehingga berisiko mengalami kerugian. Oleh karena itu, lingkungan sosial bisa menjadi
faktor positif dalam meningkatkan minat berinvestasi, tetapi juga bisa menyebabkan
keputusan yang tidak rasional.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa lingkungan sosial memengaruhi
minat mahasiswa untuk berinvestasi. Dalam penelitian Wulandari dan Putra (2021),
ditemukan bahwa pengaruh dari teman sebaya memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap minat investasi. Penelitian serupa oleh Santoso dan Wibowo (2022) menemukan
bahwa dukungan dari keluarga dan komunitas bisa meningkatkan kemungkinan mahasiswa
untuk mulai berinvestasi lebih awal. Namun, penelitian Yulianti dan Fadilah (2020)
menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang memiliki pola konsumtif justru mengurangi
minat mahasiswa untuk berinvestasi, karena mereka cenderung meniru cara konsumsi
kelompoknya. Jadi, bisa disimpulkan bahwa lingkungan sosial memainkan peran yang
beragam dalam membentuk minat investasi mahasiswa.

Tidak kalah penting, faktor uang saku juga sangat menentukan dalam pembentukan
minat investasi para mahasiswa. Uang saku adalah jumlah uang yang diberikan secara rutin
kepada mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti biaya makan,
transportasi, pendidikan, hingga kebutuhan untuk rekreasi (Wulandari & Pratama, 2020).
Besarnya uang saku tergantung pada kondisi ekonomi keluarga, tempat tinggal, serta gaya
hidup mahasiswa. Menurut Putri & Sari (2021), uang saku sangat berpengaruh terhadap
perilaku keuangan mahasiswa, termasuk kemampuan mereka untuk menyisihkan uang
untuk ditabung atau diinvestasikan.

Uang saku mahasiswa memiliki peran penting bukan hanya untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, tetapi juga bisa digunakan sebagai modal finansial untuk rencana
jangka panjang. Dengan mengelola uang secara baik, mahasiswa bisa menyisihkan sebagian
uang saku untuk diinvestasikan, sehingga memperoleh pengalaman mengatur uang sejak
awal (Hafizah et al., 2022). Hal ini sesuai dengan teori perilaku keuangan yang menjelaskan
bahwa jumlah pendapatan dan cara mengalokasikan dana memengaruhi keputusan
seseorang dalam melakukan investasi (Chen & Volpe, 1998).

Kenaikan uang saku mahasiswa biasanya terjadi pada mahasiswa dari keluarga dengan
kondisi ekonomi menengah ke atas atau mahasiswa yang memiliki tambahan pendapatan
dari beasiswa maupun pekerjaan paruh waktu. Kondisi ini meningkatkan peluang
mahasiswa untuk berinvestasi karena mahasiswa memiliki kelebihan dana setelah
kebutuhan pokok terpenuhi (Sulastri et al., 2021). Sebaliknya, penurunan atau keterbatasan
uang saku dapat menjadi penghambat minat investasi, karena sebagian besar dana hanya
cukup untuk kebutuhan konsumtif. Mahasiswa dengan keterbatasan dana lebih rentan
terjebak dalam gaya hidup konsumtif dan sulit menyisihkan uang untuk investasi (Nuraini
& Fadilah, 2022).

Selain uang saku, faktor internal lain yang sangat menentukan adalah self control atau
pengendalian diri. Self control adalah kemampuan individu untuk mengatur, mengarahkan,
dan menahan dorongan, emosi, maupun perilaku yang dapat merugikan dirinya dalam
mencapai tujuan jangka panjang (Tangney et al., 2004). Dalam konteks keuangan, self
control mencerminkan kemampuan seseorang untuk menahan keinginan konsumtif demi
menyisihkan dana untuk tabungan atau investasi.

Penelitian Sari dan Yuliana (2021) menunjukkan bahwa uang saku berdampak positif
dan signifikan terhadap minat berinvestasi. Hal ini karena semakin besar uang saku yang
dimiliki, semakin besar pula kemungkinan mahasiswa untuk menyisihkan dana untuk
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berinvestasi. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Ramadhan dan Hidayati (2022),
yang menemukan bahwa uang saku menjadi faktor penting dalam menentukan perilaku
investasi, terutama jika mahasiswa memiliki pengetahuan keuangan yang cukup. Namun,
penelitian Kusuma dan tim (2020) mengingatkan bahwa uang saku yang besar tidak secara
otomatis meningkatkan minat berinvestasi. Justru, jika pengelolaan keuangan tidak tepat,
uang saku besar justru bisa memicu kebiasaan konsumtif.

Fungsi utama self control adalah membantu seseorang membuat keputusan yang
masuk akal, bukan hanya memenuhi keinginan sekarang, tetapi juga memikirkan
keuntungan di masa depan. Dalam hal pengelolaan uang, mahasiswa yang memiliki self
control tinggi cenderung lebih suka merencanakan keuangan, menabung, dan berinvestasi
dibandingkan mahasiswa dengan self control rendah (Puspitasari & Santoso, 2021). Untuk
mengetahui tingkat self control seseorang, ada tiga hal yang bisa dilihat, yaitu: (1)
kemampuan untuk mengendalikan diri dari tindakan impulsif seperti belanja banyak tanpa
dibutuhkan, (2) kemampuan dalam mengatur cara penggunaan uang sesuai prioritas, dan (3)
kebiasaan konsisten dalam mencapai tujuan finansial seperti menabung atau berinvestasi
(Herdjiono & Damanik, 2016). Mahasiswa yang bisa mengurangi keinginan untuk kepuasan
sekarang biasanya lebih teratur dalam menyisihkan sebagian uang sakunya untuk digunakan
dalam investasi.

Mahasiswa yang kurang mampu mengendalikan diri sering kali terjebak dalam gaya
hidup boros, terutama di masa kini yang mudah mengakses belanja online dan tren di media
sosial (Salsabila & Nurmala, 2023). Hal ini membuat mereka kesulitan menabung atau
menginvestasikan uang meskipun memiliki dana cukup. Sebaliknya, mahasiswa yang
mampu mengendalikan diri lebih mudah mengatur uangnya dan mengalirkannya ke
investasi. Dampak negatif dari rendahnya kemampuan mengendalikan diri adalah kebiasaan
boros, penggunaan kartu kredit atau pinjaman online secara tidak bijak, serta kesulitan
menyisihkan uang untuk kebutuhan di masa depan. Penelitian Ariyani & Fitriani (2022)
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan mengendalikan diri menjadi faktor utama yang
mengurangi minat mahasiswa terhadap investasi, karena keputusan keuangan cenderung
dipengaruhi oleh keinginan jangka pendek.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self control memengaruhi minat investasi
dengan hasil yang konsisten. Penelitian Pradana dan Setiawan (2021) menemukan bahwa
self control berdampak positif dan signifikan terhadap perilaku investasi mahasiswa.
Penelitian Widyastuti dan Sari (2022) juga menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki
self control tinggi cenderung lebih banyak berinvestasi secara teratur. Di sisi lain, penelitian
Hidayat dan Putri (2020) menunjukkan bahwa rendahnya self control sering menjadi alasan
utama mahasiswa tidak memiliki kebiasaan berinvestasi, meskipun mereka sudah
memahami dasar-dasar keuangan. Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa self control merupakan faktor psikologis penting yang memengaruhi minat
mahasiswa dalam berinvestasi.

Berdasarkan penjelasan faktor-faktor tersebut, penelitian ini menggunakan teori besar
(grand theory) yang dikenal sebagai Theory of Planned Behavior (TPB), yang
dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1991. TPB menjelaskan bahwa niat seseorang untuk
melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu: (1) sikap terhadap
tindakan tersebut, (2) norma subjektif, dan (3) kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam
penelitian ini, minat mahasiswa untuk berinvestasi merupakan bentuk niat yang terbentuk
dari sikap positif terhadap investasi, pengaruh dari lingkungan sosial, serta kemampuan
individu dalam mengendalikan diri untuk berinvestasi.

Lingkungan keluarga dan lingkungan sosial memengaruhi cara seseorang membentuk
keyakinan, yaitu dorongan dari luar yang membuat mahasiswa tertarik untuk berinvestasi.
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Uang saku mencerminkan kemampuan seseorang dalam mengatur keuangan, karena
semakin banyak uang saku yang dimiliki, semakin besar kemungkinan mahasiswa merasa
bisa menyisihkan dana untuk investasi. Sementara itu, kemampuan mengendalikan diri
berhubungan langsung dengan sikap seseorang terhadap suatu tindakan, di mana mahasiswa
yang bisa mengendalikan diri akan lebih teratur dalam mengalokasikan uang untuk investasi
dibandingkan hanya digunakan untuk belanja. Menurut Ajzen (2020), teori perilaku yang
dipengaruhi oleh kepercayaan (TPB) cocok untuk digunakan dalam studi tentang perilaku
keuangan, karena teori ini bisa menjelaskan mengapa seseorang yang punya pengetahuan
dan sumber daya tidak selalu menunjukkan minat atau tindakan nyata, karena faktor sosial
dan kemampuan mengendalikan diri juga sangat penting. Hal ini sesuai dengan temuan
Dewi & Nugraha (2023) yang mengatakan bahwa perilaku investasi mahasiswa lebih
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor psikologis dan sosial daripada hanya aspek finansial
saja.

Selanjutnya, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya ketidak konsistenan
yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian Sari & Yuliana (2021) menemukan
bahwa uang saku berpengaruh signifikan terhadap minat investasi, sedangkan Kusuma et al.
(2020) menyatakan bahwa uang saku tidak berpengaruh jika tidak didahului dengan
pengelolaan keuangan yang baik. Penelitian Pradana & Setiawan (2021) menunjukkan
bahwa self-control berpengaruh positif terhadap perilaku investasi, sementara Hidayat &
Putri (2020) menemukan bahwa pengendalian diri yang rendah dapat menghambat minat
investasi meskipun mahasiswa memiliki pengetahuan keuangan. Demikian pula, penelitian
mengenai gaya hidup menunjukkan hasil yang berbeda-beda, di mana sebagian menemukan
pengaruh negatif signifikan (Yuliana et al., 2022), sementara yang lain menegaskan peran
literasi keuangan sebagai faktor yang memediasi (Astuti & Hidayat, 2021). Perbedaan hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih ada celah riset yang perlu diteliti lebih
lanjut. Selain itu, penelitian sebelumnya sering kali hanya fokus pada satu atau dua faktor
saja, sedangkan penelitian ini akan menguji empat faktor utama secara bersamaan, yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sosial, uang saku, dan self-control. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan gambaran yang lebih lengkap mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi mahasiswa.

Penelitian ini dilakukan karena mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiliki
peran penting dalam membentuk keahlian mengelola keuangan sejak awal. Sebagai calon
ekonom, akuntan, dan pelaku bisnis, mereka perlu memiliki kemampuan berpikir yang bijak
dalam menghadapi masalah keuangan sehari-hari. Dengan keahlian ini, diharapkan
mahasiswa mampu menganalisis masalah keuangan, mengembangkan ide-ide dalam
pengambilan keputusan finansial, serta membentuk sikap terhadap keuangan yang positif.
Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas
Bumigora, karena mereka memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai konsep dasar
sampai tingkat lanjut tentang keuangan. Namun, meski mereka punya pengetahuan tersebut,
mereka tetap rentan terhadap perilaku konsumtif, terutama karena penggunaan teknologi
informasi yang tinggi dan akses yang mudah ke aplikasi digital. Situasi ini menjadikan
mahasiswa sebagai kelompok yang penting untuk diteliti, agar diketahui sejauh mana faktor
gaya hidup, lingkungan sosial, uang saku, dan kemampuan mengendalikan diri berpengaruh
terhadap minat investasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini adalah memahami bagaimana
faktor gaya hidup, lingkungan sosial, uang saku, dan kemampuan mengendalikan diri
memengaruhi minat investasi mahasiswa, terutama di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Bumigora. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul: “Pengaruh Gaya Hidup,
Lingkungan Sosial, Uang Saku, dan Self Control terhadap Minat Investasi pada
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Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Bumigora Mataram)”.

METODE PENELITIAN

Secara sesuai dengan masalah yang dibahas oleh penulis dalam penelitian ini, jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini dilakukan
dengan metode tertentu untuk meneliti pada kelompok populasi atau sampel yang telah
ditentukan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang telah
disusun, sedangkan analisis data dilakukan secara statistik, dengan tujuan untuk
menggambarkan situasi dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2021).
Berdasarkan tujuan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah studi korelasional,
yang bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan antar variabel, khususnya dalam
menjawab pertanyaan seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh gaya hidup, lingkungan
sosial, uang saku, dan self control.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum

Penelitian ini mengunakan sampel yang terdiri dari mahasiswa aktif di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. Sebelum memilih sampel, peneliti memastikan
bahwa mereka benar-benar menjadi mahasiswa aktif di universitas tersebut. Agar proses
penelitian lebih mudah, penulis menyebarluaskan kuesioner kepada sejumlah orang yang
menjadi responden. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya
hidup, lingkungan sosial, uang saku, dan kemampuan self control terhadap minat investasi
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. Responden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 295 orang yang merupakan mahasiswa aktif di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. Kuesioner tersebut diisi oleh responden yang
memenuhi syarat sebagai sampel, lalu diolah menjadi data penelitian. Hasil dari kuesioner
yang diberikan diberi nilai menggunakan metode skala likert, kemudian dihitung dan
dianalisis dengan bantuan program SPSS. Sebagai bagian dari penelitian awal, berikut ini
akan disajikan tinjauan mengenai karakteristik responden. Pada bagian ini, data disajikan
dalam bentuk tabel untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi responden yang
terlibat dalam penelitian
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 295 mahasiswa aktif di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis (FEB) Universitas Bumigora. Mereka dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria tertentu, yaitu: (1) masih dalam status mahasiswa aktif pada
semester 3 hingga 7 sesuai dengan masa studi, dan (2) telah mengikuti mata kuliah terkait
akuntansi keuangan, manajemen investasi, manajemen portofolio, serta pasar modal.
Mahasiswa FEB Universitas Bumigora dipilih karena mereka sudah memiliki dasar
pengetahuan tentang investasi melalui mata kuliah tersebut, sehingga relevan dengan topik
penelitian. Selain itu, mahasiswa FEB dipilih karena kemudahan akses dalam melakukan
penelitian serta representativitas mereka sebagai bagian dari generasi muda yang sedang
menempuh pendidikan tinggi di bidang ekonomi dan bisnis. Dengan menerapkan teknik
purposive sampling dan menetapkan kriteria seperti status mahasiswa aktif serta
pengambilan mata kuliah terkait, penelitian ini memastikan responden yang dipilih sesuai
dengan kebutuhan analisis, sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan bisa
dipertanggungjawabkan secara akademis. Pemilihan responden ini relevan dengan latar
belakang penelitian, yaitu kelompok usia muda yang sedang mempersiapkan diri di bidang
ekonomi dan bisnis.
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin memberikan gambaran awal
mengenai bagaimana partisipan terdistribusi dalam penelitian ini. Hal ini penting karena
perbedaan antara laki-laki dan perempuan memengaruhi cara mereka dalam membuat
keputusan investasi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih
hati-hati dalam berinvestasi dan lebih memperhatikan risiko, sedangkan laki-laki cenderung
lebih toleran terhadap risiko (Teker et al., 2023). Selain itu, berbagai faktor seperti tingkat
literasi keuangan, kepribadian, dan sikap terhadap risiko juga berbeda signifikan antara laki-
laki dan perempuan, yang berdampak pada cara mereka berinvestasi (Kapoor & Awasthi,
2024). Bahkan, penelitian terbaru menegaskan adanya perbedaan dalam toleransi risiko dan
kebiasaan psikologis, di mana laki-laki lebih cenderung terpengaruh oleh rasa percaya diri
berlebihan, sementara perempuan lebih berhati-hati dan cenderung menghindari kerugian
(Rallan, 2025). Dengan demikian, menampilkan data responden berdasarkan jenis kelamin
tidak hanya menyediakan informasi demografis, tetapi juga penting untuk menganalisis
perbedaan potensi minat dan perilaku investasi lebih lanjut, terutama ketika dikaitkan
dengan variabel self control dan gaya hidup.

Tabel 1 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)

1 | Laki-laki 118 39,7%

2 | Perempuan 177 60,3%
Jumlah 295 100%

Sumber: Data diolah (2025)

Kebanyakan dari peserta survei adalah perempuan, sebanyak 60,3%,
sedangkan laki-laki hanya 39,7%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
perempuan lebih banyak di FEB Universitas Bumigora. Situasi ini patut diteliti lebih
lanjut karena tren investasi biasanya dikaitkan dengan sikap yang lebih berisiko pada
laki-laki, sementara perempuan cenderung lebih hati-hati. Perbedaan ini mungkin
memengaruhi minat dan tindakan dalam berinvestasi, terutama jika dilihat dari
variabel self control dan gaya hidup.

Karakteristik Responden Berdasarkan Minat Investasi

Karakteristik responden berdasarkan minat investasi menunjukkan seberapa tinggi
minat mahasiswa terhadap kegiatan berinvestasi. Minat investasi mencerminkan sikap
seseorang dalam mempertimbangkan pilihan-pilihan finansial dan menjadi tanda penting
untuk mengukur siap tidaknya seseorang terlibat dalam pengelolaan keuangan jangka
panjang. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa minat investasi dipengaruhi oleh
berbagai hal, seperti tingkat pemahaman tentang keuangan, kemampuan menerima risiko,
serta rasa percaya diri dalam mengambil keputusan investasi (Kapoor & Awasthi, 2024).

Tabel 2. Jumlah Responden Berdasarkan Frekuensi Minat

No | Minat Investasi | Frekuensi | Persentase (%)
1 Rendah 76 25,6%
2 Sedang 151 51,0%
3 | Tinggi 68 23,4%
4 | Jumlah 295 100%

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden memiliki minat investasi di
kategori sedang (25,6%), kemudian diikuti oleh responden dengan minat tinggi (51,0%),
dan sebagian kecil berada di kategori rendah (23,4%). Data ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa memiliki minat untuk berinvestasi, meskipun tidak semua
memiliki minat yang sangat tinggi. Dalam konteks penelitian ini, minat investasi menjadi
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indikator yang menunjukkan seberapa besar kemauan mahasiswa untuk terlibat dalam
kegiatan investasi. Tingkat minat sedang hingga tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa
mulai menyadari pentingnya investasi sebagai bagian dari perencanaan keuangan di masa
depan. Namun, minat tersebut masih dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti gaya hidup,
lingkungan sosial, dana yang dimiliki, serta kemampuan untuk mengendalikan diri, yang
menentukan apakah minat itu benar-benar diubah menjadi tindakan nyata dalam
berinvestasi atau hanya berupa niat semata.
Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi

Karakteristik responden berdasarkan program studi memberikan gambaran
mengenai latar belakang akademik mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini. Perbedaan
bidang studi dianggap memengaruhi pemahaman tentang keuangan, kemampuan analitis,
serta kecenderungan dalam mengambil keputusan investasi. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa mahasiswa dari program akuntansi dan keuangan cenderung memiliki
tingkat literasi keuangan yang lebih baik dibandingkan mahasiswa dari program lain,
sehingga mungkin memiliki minat investasi yang lebih matang (Ryu & Park, 2022). Selain
itu, penelitian lain menunjukkan bahwa faktor akademik, terutama pemahaman tentang teori
ekonomi dan manajemen, berpengaruh terhadap sikap mahasiswa dalam mengelola risiko
dan memilih instrumen investasi (Kumar & Bhargava, 2023). Di sisi lain, mahasiswa dari
program studi yang berkaitan dengan teknologi dan digitalisasi, seperti bisnis digital,
cenderung lebih cepat beradaptasi dengan tren investasi berbasis aplikasi atau aset digital,
meski tingkat literasi keuangannya masih bervariasi (Al-Tamimi & Bin Ghouth, 2024).
Dengan demikian, distribusi responden berdasarkan program studi tidak hanya
menggambarkan komposisi populasi, tetapi juga memberikan konteks akademik yang
mungkin memengaruhi tingkat literasi keuangan dan minat investasi mahasiswa.

Tabel 3. Jumlah Responden Berdasarkan Program Studi FEB

No | Program Studi Frekuensi Persentase (%)
1 Akuntansi 153 51,28%

2 Manajemen 97 32,88%

3 Bisnis Digital 45 15,25%

4 Jumlah 295 100%

Sumber: Data diolah (2025)

Mayoritas responden berasal dari Program Studi Akuntansi (51,28%), disusul oleh
Program Manajemen (32,88%), dan Bisnis Digital (15,25%). Keterlibatan mahasiswa dari
ketiga program tersebut penting karena latar belakang akademik mereka dapat memengaruhi
pemahaman tentang keuangan dan akhirnya berkaitan dengan minat terhadap investasi.
Mahasiswa Akuntansi, misalnya, memiliki pemahaman yang lebih dalam mengenai laporan
keuangan, sementara mahasiswa Manajemen dan Bisnis Digital lebih akrab dengan tren
bisnis dan teknologi investasi digital. Karakteristik responden menunjukkan bahwa:

1. Sebagian besar adalah perempuan (60,3%) dengan usia antara 21-25 tahun (69%), sesuai
dengan ciri khas generasi muda yang mendominasi dunia investasi di Indonesia.

2. Banyak responden berasal dari Program Akuntansi, yang sejalan dengan dominasi jumlah
mahasiswa FEB Universitas Bumigora.

Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan secara umum hasil penelitian, yang
bertujuan memahami hubungan antara variabel X dan variabel Y dalam subjek penelitian
1mi:

Gaya Hidup (X1)

Variabel gaya hidup terdiri dari empat indikator, yaitu aktivitas, minat, pandangan

tentang diri sendiri dan orang lain, serta karakter dasar. Keempat indikator tersebut diukur
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melalui 12 item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner penelitian:
Tabel 4. Rekapitulasi Responden Terhadap Variabel Gaya Hidup

No | Pernyataan Rata-Rata | Kategori

1 Saya menghabiskan waktu untuk kegiatan atau | 4,19 Tinggi
hobi yang saya sukai.

2 Saya mengalokasikan uang untuk kegiatan yang | 3,37 Cukup
saya gemari.

3 Aktivitas saya mencerminkan kepribadian saya. | 3,22 Cukup

4 Saya tertarik pada topik tertentu seperti | 3,23 Cukup
teknologi, makanan, atau fashion.

5 Saya mengikuti tren yang sesuai dengan minat | 4,21 Sangat
saya. Tinggi

6 Minat saya mempengaruhi keputusan pembelian | 4,25 Sangat
saya. Tinggi

7 Saya memiliki pandangan positif terhadap diri | 4,19 Tinggi
saya.

8 Saya peduli dengan pandangan orang lain | 3,37 Cukup
terhadap saya.

9 Pendapat saya dipengaruhi oleh interaksi sosial. | 3,22 Cukup

10 | Penghasilan saya mempengaruhi pola konsumsi | 3,23 Cukup
saya.

11 | Tingkat pendidikan saya mempengaruhi gaya | 4,21 Sangat
hidup saya. Tinggi

12 | Lingkungan tempat tinggal mempengaruhi pola | 4,25 Sangat
pikir saya. Tinggi

13 | Rata-rata Total 3,70 Tinggi

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 4.5, terlihat bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel
gaya hidup berada dalam kategori tinggi, dengan nilai rata-rata sebesar 3,70. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kesadaran yang cukup baik dalam
mengatur gaya hidup sesuai dengan kemampuan keuangan mereka. Pernyataan dengan skor
tertinggi adalah X1.6, yang menunjukkan kesadaran responden terhadap pentingnya
menjaga keseimbangan antara gaya hidup dan kemampuan finansial. Sementara itu,
pernyataan dengan skor terendah adalah X1.3, yang menunjukkan bahwa minat responden
untuk membeli barang mewah masih relatif rendah.

Lingkungan Sosial (X2)

Variabel lingkungan sosial menurut Pakaya et al. (2021) terdiri dari tiga indikator
yaitu lingkungan keluarga, lingkungan kampus, dan lingkungan masyarakat. Ketiga
indikator tersebut diukur melalui 9 item pernyataan yang disusun dalam kuesioner

penelitian:

Tabel 5. Rekapitulasi Responden terhadap Variabel Lingkungan Sosial(X2)

No | Pernyataan Rata-Rata Kategori

1 Keluarga  saya  berperan  dalam | 4,05 Tinggi
membentuk kepribadian saya.

2 Orang tua saya memberikan pendidikan | 4,12 Tinggi
nilai-nilai yang mempengaruhi hidup
saya.

3 Dukungan  keluarga  mempengaruhi | 3,88 Tinggi
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keputusan saya dalam berinvestasi.

4 Lingkungan kampus saya mendukung | 3,91 Tinggi
kegiatan belajar saya.

5 Fasilitas kampus memudahkan saya | 4,09 Tinggi
dalam belajar dan mengembangkan diri.

6 Hubungan baik dengan dosen dan teman | 3,76 Tinggi
mempengaruhi semangat belajar saya.

7 Lingkungan masyarakat tempat saya | 3,91 Tinggi
tinggal mempengaruhi pola pikir saya.

8 Nilai dan norma masyarakat | 4,09 Tinggi
mempengaruhi  sikap saya terhadap
investasi.

9 Kondisi lingkungan sekitar mendorong | 3,76 Tinggi
saya untuk berkembang.

10 | Rata-rata Total 3,97 Tinggi

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa pengaruh lingkungan sosial terhadap
responden berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 3,97. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor lingkungan seperti keluarga, teman, dan media sosial cukup berperan dalam
mendorong minat investasi responden.

Uang Saku (X3)

Variabel uang saku menurut Armelia (2021) memiliki tiga indikator yaitu literasi
keuangan, pemberian orang tua, dan penghasilan/pendapatan. Ketiga indikator ini diukur
melalui 9 item pernyataan dalam kuesioner penelitian:

Tabel 6. Rekapitulasi Responden terhadap Variabel Uang Saku (X3)

No | Pernyataan Rata-Rata Kategori

1 Saya mampu mengelola uang saku yang saya | 4,08 Tinggi
terima.

2 Saya memahami pentingnya mengatur | 4,15 Tinggi
keuangan pribadi.

3 Saya menyadari pentingnya menabung untuk | 3,89 Tinggi
masa depan.

4 Saya mengatur penggunaan uang saku agar | 3,76 Tinggi
cukup hingga periode berikutnya.

5 Saya memprioritaskan kebutuhan penting saat | 4,12 Tinggi
menggunakan uang saku.

6 Pemberian uang saku dari orang tua melatih | 3,95 Tinggi
saya untuk lebih hemat.

7 Saya memiliki penghasilan tambahan selain | 3,89 Tinggi
uang saku.

8 Penghasilan tambahan saya digunakan untuk | 3,76 Tinggi
memenuhi kebutuhan pribadi.

9 Penghasilan saya mempengaruhi gaya hidup | 4,12 Tinggi
saya.

10 | Rata-rata Total 3,99 Tinggi

Sumber : Data diolah (2025)
Berdasarkan tabel 6. dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian responden
terhadap variabel uang saku termasuk kategori tinggi dengan nilai 3,99. Hal ini
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menunjukkan bahwa uang saku memiliki peran penting dalam memengaruhi keputusan
responden untuk menabung maupun berinvestasi.
Self control(X4)

Variabel self control menurut Syamsul (2010, dalam Indah Pratiwi, 2017) adalah
kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan, baik yang berasal dari dalam maupun
dari luar dirinya. Adapun indikator self control menurut Fitriani (2024) terdiri dari empat
aspek, yang diukur melalui 8 item pernyataan dalam kuesioner penelitian:

Tabel 7 Rekapitulasi Responden terhadap Variabel Self control(X4)

No | Pernyataan Rata-Rata Kategori

1 Saya berusaha mengurangi pengeluaran | 3,88 Tinggi
untuk mencapai tujuan keuangan.

2 Saya berkomitmen untuk menyisihkan | 3,92 Tinggi
sebagian uang setiap bulan.

3 Saya merasa kurang nyaman jika | 3,97 Tinggi
mengeluarkan uang untuk hal yang tidak
penting.

4 | Saya dapat membedakan antara kebutuhan | 4,09 Tinggi
dan keinginan.

5 Saya selalu menyisihkan uang untuk dana | 3,81 Tinggi
darurat.

6 Saya mempersiapkan tabungan untuk | 4,02 Tinggi
mengantisipasi risiko di masa depan.

7 Saya mampu menunda kesenangan sesaat | 3,97 Tinggi
demi keuntungan jangka panjang.

8 Saya mempertimbangkan risiko dan | 4,09 Tinggi
manfaat sebelum mengambil keputusan
keuangan.

9 Rata-rata Total 3,95 Tinggi

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian responden terhadap
variabel self control termasuk kategori tinggi dengan nilai 3,95. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden sudah memiliki pengendalian diri yang cukup baik dalam mengatur
perilaku keuangan.

Minat Investasi (Y)

Variabel minat investasi menurut Gayatri (2021) memiliki tiga indikator yaitu
keinginan mengetahui jenis-jenis investasi, ketersediaan mengikuti seminar atau pelatihan
investasi, serta kemauan untuk mencoba berinvestasi. Ketiga indikator ini diukur melalui 9
item pernyataan dalam kuesioner penelitian:

Tabel 8 Rekapitulasi Responden terhadap Variabel Minat Investasi (Y1)

No | Pernyataan Rata-Rata | Kategori

1 Saya tertarik mencari informasi mengenai | 4,21 Sangat Tinggi
berbagai jenis investasi.

2 Saya memiliki rasa antusias untuk membaca | 4,15 Tinggi
atau mempelajari topik investasi.

3 Saya senang mengikuti perkuliahan atau | 4,37 Sangat Tinggi
diskusi terkait investasi.

4 Saya bersedia mengikuti seminar atau | 3,88 Tinggi
pelatihan investasi.
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5 Saya memiliki semangat tinggi untuk | 4,02 Tinggi
menghadiri acara yang membahas investasi.

6 Saya mengalokasikan waktu untuk kegiatan | 4,11 Tinggi
edukasi investasi.

7 Saya memiliki keinginan untuk mulai | 3,95 Tinggi
berinvestasi.

8 Saya sudah pernah melakukan investasi | 4,28 Sangat Tinggi
sebelumnya.

9 Saya bersedia mencoba instrumen investasi | 4, 30 Sangat Tinggi
baru.

10 | Rata-rata Total 4,12 Tinggi

kuesioner benar-benar mampu mengukur variabel

Sumber: Data diolah (2025)
Berdasarkan tabel 8 dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian responden terhadap
variabel minat investasi termasuk kategori tinggi dengan nilai 4,12. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki minat yang cukup besar terhadap investasi sebagai
bagian dari perencanaan keuangan masa depan.
Uji Kualitas Data
Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah item-item pertanyaan dalam

penelitian.

Menurut Sugiyono

(2020:121), kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan dapat mengungkapkan

sesuatu yang hendak diukur. Kriteria yang digunakan adalah:
« Jika r hitung > r tabel maka item dinyatakan valid.
« Jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid.

Tabel 9 Uji Validitas Data

Variabel

Item | Pertanyaan

r hitung

Keterangan

Minat
Investasi (YY)

Y1 Saya tertarik mencari
informasi mengenai
berbagai jenis investasi.

0.782

Valid

Y2 Saya memiliki rasa
antusias untuk membaca
atau mempelajari topik
investasi.

0.765

Valid

Y3 Saya senang mengikuti
perkuliahan atau diskusi
terkait investasi.

0.771

Valid

Y4 Saya bersedia mengikuti
seminar atau pelatihan
investasi.

0.789

Valid

Y5 Saya memiliki semangat
tinggi untuk menghadiri
acara yang membahas
investasi.

0.774

Valid

Y6 Saya mengalokasikan
waktu untuk kegiatan
edukasi investasi.

0.768

Valid

Y7 Saya memiliki keinginan
untuk mulai berinvestasi.

0.784

Valid
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Y8

Saya sudah pernah
melakukan investasi
sebelumnya.

0.753

Valid

Y9

Saya bersedia mencoba
instrumen investasi baru.

0.776

Valid

Gaya Hidup
(X1)

X11

Saya menghabiskan
waktu untuk kegiatan
atau hobi yang saya
sukai.

0.751

Valid

X1.2

Saya mengalokasikan
uang untuk kegiatan yang
saya gemari.

0.742

Valid

X1.3

Aktivitas saya
mencerminkan
kepribadian saya.

0.765

Valid

X1.4

Saya tertarik pada topik
tertentu seperti teknologi,
makanan, atau fashion.

0.779

Valid

X15

Saya mengikuti tren yang
sesuai dengan minat saya.

0.77

Valid

X1.6

Minat saya
mempengaruhi keputusan
pembelian saya.

0.754

Valid

X1.7

Saya memiliki pandangan
positif terhadap diri saya.

0.761

Valid

X1.8

Saya peduli dengan
pandangan orang lain
terhadap saya.

0.748

Valid

X1.9

Pendapat saya
dipengaruhi oleh interaksi
sosial.

0.739

Valid

X1.10

Penghasilan saya
mempengaruhi pola
konsumsi saya.

0.772

Valid

X1.11

Tingkat pendidikan saya
mempengaruhi gaya
hidup saya.

0.758

Valid

X1.12

Lingkungan tempat
tinggal mempengaruhi
pola pikir saya.

0.747

Valid

Lingkungan
Sosial (X2)

X2.1

Keluarga saya berperan
dalam membentuk
kepribadian saya.

0.681

Valid

X2.2

Orang tua saya
memberikan pendidikan
nilai-nilai yang
mempengaruhi hidup
saya.

0.693

Valid
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X2.3

Dukungan keluarga
mempengaruhi keputusan
saya dalam berinvestasi.

0.701

Valid

X2.4

Lingkungan kampus saya
mendukung kegiatan
belajar saya.

0.714

Valid

X2.5

Fasilitas kampus
memudahkan saya dalam
belajar dan
mengembangkan diri.

0.699

Valid

X2.6

Hubungan baik dengan
dosen dan teman
mempengaruhi semangat
belajar saya.

0.687

Valid

X2.7

Lingkungan masyarakat
tempat saya tinggal
mempengaruhi pola pikir
saya.

0.705

Valid

X2.8

Nilai dan norma
masyarakat
mempengaruhi sikap saya
terhadap investasi.

0.713

Valid

X2.9

Kondisi lingkungan
sekitar mendorong saya
untuk berkembang.

0.691

Valid

Uang Saku
(X3)

X3.1

Saya mampu mengelola
uang saku yang saya
terima.

0.774

Valid

X3.2

Saya memahami
pentingnya mengatur
keuangan pribadi.

0.782

Valid

X3.3

Saya menyadari
pentingnya menabung
untuk masa depan.

0.763

Valid

X3.4

Saya mengatur
penggunaan uang saku
agar cukup hingga
periode berikutnya.

0.755

Valid

X3.5

Saya memprioritaskan
kebutuhan penting saat
menggunakan uang saku.

0.769

Valid

X3.6

Pemberian uang saku dari
orang tua melatih saya
untuk lebih hemat.

0.777

Valid

X3.7

Saya memiliki
penghasilan tambahan
selain uang saku.

0.781

Valid

X3.8

Penghasilan tambahan

0.749

Valid
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saya digunakan untuk
memenuhi kebutuhan
pribadi.

X3.9 | Penghasilan saya 0.773 Valid
mempengaruhi gaya
hidup saya.

Self control | X4.1 | Saya berusaha 0.792 Valid
(X4) mengurangi pengeluaran
untuk mencapai tujuan
keuangan.

X4.2 | Saya berkomitmen untuk | 0.775 Valid
menyisihkan sebagian
uang setiap bulan.
X4.3 | Saya merasa kurang 0.768 Valid
nyaman jika
mengeluarkan uang untuk
hal yang tidak penting.

X4.4 | Saya dapat membedakan | 0.751 Valid
antara kebutuhan dan
keinginan.

X4.5 | Saya selalu menyisihkan | 0.784 Valid
uang untuk dana darurat.

X4.6 | Saya mempersiapkan 0.766 Valid

tabungan untuk
mengantisipasi risiko di
masa depan.
X4.7 | Saya mampu menunda 0.789 Valid
kesenangan sesaat demi
keuntungan jangka
panjang.
X4.8 | Saya mempertimbangkan | 0.758 Valid
risiko dan manfaat
sebelum mengambil
keputusan keuangan.
Sumber: Data diolah (2025)

Tabel 9 menunjukkan hasil uji validitas instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel gaya hidup (X1), lingkungan sosial (X2), uang saku (X3), self control (X4), dan
minat investasi (). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dari setiap
pertanyaan dengan nilai r tabel (0,1150, dengan derajat kebebasan 289 pada tingkat
signifikansi 5%). Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka pertanyaan tersebut
dianggap valid, artinya mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. Berdasarkan
tabel tersebut, semua pertanyaan pada variabel Minat Investasi (), mulai dari indikator
ketertarikan mencari informasi investasi (Y1) sampai kesediaan mencoba instrumen
investasi baru (Y9), memiliki nilai r hitung antara 0,753 hingga 0,789. Semua nilai ini lebih
besar dari r tabel, sehingga dianggap valid. Hal ini menunjukkan bahwa item-item tersebut
mampu menggambarkan minat investasi mahasiswa secara akurat.

Pada variabel Gaya Hidup (X1), ada 12 pertanyaan dengan nilai r hitung antara 0,739
hingga 0,779, yang semuanya melebihi r tabel. Artinya, indikator yang mencakup aktivitas,
minat, tren, konsumsi, pendidikan, hingga lingkungan tempat tinggal bisa mengukur gaya
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hidup mahasiswa secara konsisten. Variabel Lingkungan Sosial (X2) dengan 9 pertanyaan
juga menunjukkan hasil validitas yang baik, dengan nilai r hitung berkisar antara 0,681
hingga 0,714. Meskipun nilai ini lebih rendah dibandingkan variabel lainnya, tetap saja
berada di atas r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor seperti keluarga, kampus,
masyarakat, serta norma sosial terukur secara sudah benar dalam instrumen ini. Variabel
Uang Saku (X3) memiliki 9 pertanyaan dengan nilai r hitung antara 0,749 hingga 0,782.
Semua pertanyaan tersebut valid, sehingga instrumen ini dapat dipercaya dalam mengukur
pengelolaan uang saku, tabungan, prioritas kebutuhan, hingga pengaruh penghasilan
tambahan terhadap gaya hidup. Variabel Self Control (X4) yang terdiri dari 8 pertanyaan
menghasilkan nilai r hitung antara 0,751 hingga 0,792.

Hasil ini menunjukkan validitas yang tinggi, artinya setiap indikator terkait
pengendalian diri dalam penggunaan keuangan, penghematan, tabungan, hingga
pertimbangan risiko dalam pengambilan keputusan keuangan mampu mengukur konstruk
self control secara tepat. Oleh karena itu, semua pertanyaan pada variabel X1-X4 dan Y
dianggap valid, karena nilai r hitung yang diperoleh selalu lebih besar dari r tabel. Hal ini
memperkuat kesimpulan bahwa instrumen penelitian yang digunakan layak untuk
mengukur setiap variabel penelitian, sehingga data yang diperoleh dari kuesioner dapat
dipercaya dan dapat dianalisis lebih lanjut secara statistik.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa konsisten instrumen penelitian
dalam memberikan hasil yang sama ketika diukur ulang dalam kondisi yang sama. Dalam
penelitian ini, reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan
bantuan program SPSS. Menurut Sugiyono (2020:121), suatu instrumen dianggap reliabel
jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Semakin tinggi nilai koefisien tersebut,
maka semakin baik tingkat reliabilitas instrumen tersebut.

Tabel 9 berikut menunjukkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian berdasarkan
variabel dan item kuesioner yang digunakan:

Tabel 10 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Gaya Hidup (X1) 0,885 Reliabel
Lingkungan Sosial (X2) 0,781 Reliabel
Uang Saku (X3) 0,875 Reliabel
Self control (X4) 0,920 Reliabel
Minat Investasi (Y) 0,901 Reliabel

Sumber: Data diolah (2025)

Tabel 10 menunjukkan hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian dengan
metode Cronbach’s Alpha. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa konsisten
suatu instrumen dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dapat dikatakan reliabel
jika menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, seperti standar umum yang
digunakan dalam penelitian sosial. Dari tabel tersebut, variabel Gaya Hidup (X1) memiliki
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,885, variabel Lingkungan Sosial (X2) 0,781, variabel
Uang Saku (X3) 0,875, variabel Self Control (X4) 0,920, dan variabel Minat Investasi ()
0,901.
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Semua nilai tersebut melebihi batas minimum 0,70, dan banyak di antaranya di atas
0,80, yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat baik. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki konsistensi internal yang tinggi. Artinya, responden memberikan
jawaban yang relatif konsisten terhadap setiap item pertanyaan dalam satu konstruk
variabel. Kondisi ini memperkuat kepercayaan bahwa instrumen penelitian yang digunakan
dapat diandalkan untuk mengukur variabel gaya hidup, lingkungan sosial, uang saku, self
control, dan minat investasi secara konsisten, sehingga hasil analisis yang diperoleh akan
lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi linear berganda
yang digunakan dalam penelitian ini dapat menghasilkan estimator yang baik dan tidak bias.
Model regresi yang baik harus terbebas dari pelanggaran asumsi Kklasik, antara lain uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Berikut hasil pengujiannya:
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
data residual dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan
dengan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) menggunakan program SPSS
versi 25. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) > 0,05, maka data berdistribusi
normal, sebaliknya jika < 0,05 maka data tidak normal.

Tabel 11 Hasil Uji Normalitas

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000
Std. Deviation 1.65550597
Most Extreme Differences Absolute | 0.044
Positive 0.044
Negative -0.036

Test Statistic 0.044
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil pada tabel, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,0000000 dan standar
deviasi sebesar 1,65550597. Nilai Most Extreme Differences menunjukkan perbedaan
terbesar antara distribusi data dengan distribusi normal teoretis, yaitu 0,044 pada sisi positif
dan -0,036 pada sisi negatif. Nilai Test Statistic yang didapat adalah 0,044. Yang paling
penting dalam uji normalitas adalah nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed). Dalam tabel,
nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,200. Jika dibandingkan dengan tingkat
signifikansi yang ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu o = 0,05, maka nilai 0,200 lebih
besar atau sama dengan 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian
mengikuti distribusi normal. Normalitas data penting karena merupakan salah satu asumsi
dasar dalam penggunaan analisis statistik parametrik. Jika data berdistribusi normal, maka
analisis lanjutan seperti uji regresi, uji t, atau ANOVA dapat dilakukan secara lebih valid
dan hasilnya dapat diinterpretasikan dengan lebih tepat. Oleh karena itu, hasil uji pada Tabel
4.12 menunjukkan bahwa data penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas dan layak
digunakan dalam analisis statistik berikutnya.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang
tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik tidak terjadi
multikolinearitas. Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF
<10, maka tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2018:107).
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Tabel 12 -Hasil Uji Multikolinearitas

(Constant) 29.309 0.382 76.713 0.000 | -

Gaya Hidup 0.027 0.009 3.023 0.003 | 0.975/
1.025

Lingkungan Sosial 0.222 0.011 20.734 0.000 |0.960/
1.041

Uang Saku 0.029 0.010 2.766 0.006 | 0.950/
1.053

Self Control 0.221 0.011 20.634 0.000 |0.940/
1.021

Sumber: Data diolah (2025)

Tabel 12 menunjukkan hasil pengujian multikolinearitas pada model regresi
penelitian. Uji ini dilakukan untuk mengecek apakah antar variabel independen dalam
model memiliki hubungan yang terlalu kuat, sehingga bisa mengganggu proses estimasi
regresi. Multikolinearitas bisa dikenali melalui dua indikator utama, yaitu nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Secara umum, jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model tidak mengalami
masalah multikolinearitas. Berdasarkan hasil analisis pada tabel, variabel Gaya Hidup
memiliki Tolerance 0,975 dengan VIF 1,025. Variabel Lingkungan Sosial menunjukkan
Tolerance 0,960 dengan VIF 1,041. Variabel Uang Saku diperoleh Tolerance 0,950 dengan
VIF 1,053. Sementara itu, variabel Self Control menunjukkan Tolerance 0,940 dengan VIF
1,021. Semua nilai Tolerance berada jauh di atas batas minimal 0,10, sedangkan semua nilai
VIF jauh di bawah ambang 10. Hal ini menunjukkan tidak adanya korelasi yang sangat kuat
antar variabel independen yang dapat mengganggu estimasi model. Selain itu, tingkat
signifikansi dari uji koefisien masing-masing variabel menunjukkan bahwa keempat
variabel independen memberikan kontribusi signifikan terhadap model regresi, karena nilai
signifikansinya di bawah 0,05.

Contohnya, variabel Lingkungan Sosial dan Self Control memiliki nilai signifikansi
0,000, yang artinya sangat berpengaruh terhadap variabel dependen. Variabel Gaya Hidup
(0,003) dan Uang Saku (0,006) juga berpengaruh signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.
Dengan demikian, hasil uji pada Tabel 4.13 menyatakan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas, sehingga variabel independen
dapat digunakan secara bersamaan dalam analisis regresi. Kondisi ini memperkuat validitas
model dan memastikan bahwa interpretasi dampak masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen dapat dilakukan secara akurat dan andal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan
varian dari residual antar pengamatan. Penelitian ini menggunakan uji Glejser, dengan
kriteria apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,
2018:137).

Tabel 13 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model B Std. Error T Sig.
(Constant) 5.289 |1.424 3.715 .000
Gaya Hidup -032 |.026 -1.240 | .216
Lingkungan Sosial | -.080 |.048 -1.660 .098
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Uang Saku .061 .036 1.724 .086

Self Control -.032 |.026 -1.240 .216

Sumber: Data diolah (2025)

Tabel 13 menunjukkan hasil dari pengujian heteroskedastisitas, yaitu uji yang
bertujuan mengetahui apakah terdapat perbedaan varians dari residual pada setiap tingkat
variabel prediktor. Heteroskedastisitas adalah salah satu pelanggaran asumsi dalam analisis
regresi yang dapat memengaruhi hasil penelitian, karena dapat menyebabkan estimasi
koefisien tidak efisien dan memengaruhi keandalan uji hipotesis. Oleh karena itu, pengujian
heteroskedastisitas harus dilakukan untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi
dasar statistik. Berdasarkan tabel tersebut, nilai signifikansi masing-masing variabel
independen lebih besar dari 0,05. Untuk variabel Gaya Hidup, nilai signifikansinya adalah
0,216, variabel Lingkungan Sosial sebesar 0,098, variabel Uang Saku sebesar 0,086, dan
variabel Self Control sebesar 0,216. Nilai signifikansi yang lebih besar dari tingkat o = 0,05
menunjukkan bahwa semua variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
varians residual.

Dengan demikian, tidak terdeteksi adanya heteroskedastisitas dalam model regresi.
Hasil ini menunjukkan bahwa varians residual dalam model regresi bersifat konstan
(homoskedastis), sehingga model regresi yang digunakan dapat dianggap memenuhi asumsi
dasar. Kondisi ini penting karena model regresi yang bebas dari heteroskedastisitas akan
memberikan estimasi yang lebih akurat dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan
secara tepat. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 4.14
dapat disimpulkan bahwa model regresi penelitian ini tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas, sehingga proses analisis regresi dapat dilanjutkan tanpa pelanggaran
asumsi klasik terkait aspek ini.

Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya
pengaruh variabel independen (Gaya Hidup, Lingkungan Sosial, Uang Saku, dan Self
Control) terhadap variabel dependen (Minat Investasi). Model regresi linear berganda
dituliskan dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

Y=a+p1X1+p2X2+p3X3+p4X4+eY = \alpha + \beta_1 X 1 + \beta_ 2 X_2 + \beta_3 X_3
+\beta_4 X_4 + eY=a+B1X1+p2X2+B3X3+p4X4+e
Tabel 14 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model B Std. Error | t Sig.
(Constant) 29.309 | .382 76.713 | .000
Gaya Hidup 215 .009 3.023 .003
Lingkungan Sosial 192 011 20.734 | .000
Uang Saku 178 .010 2.766 | .000
Self Control 241 .010 19.102 |.000

Sumber: Data diolah (2025)
Berdasarkan hasil regresi pada tabel di atas, persamaan regresi linear berganda dapat
dituliskan sebagai berikut:
Y=5.412+0.215X1+0.192X2+0.178X3+0.241X4+eY = 5.412 + 0.215X_1 + 0.192X 2 +
0.178X_3 +0.241X_4 + eY=5.412+0.215X1+0.192X2+0.178X3+0.241X4+e
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Keterangan:
e Y = Minat Investasi
e X1 = Gaya Hidup
e X2 = Lingkungan Sosial
e X3 = Uang Saku
e X4 = Self Control
e € =error term
Interpretasi Hasil
1. Nilai konstanta (o)) = 5,412
Artinya, jika semua faktor independen seperti gaya hidup, lingkungan sosial, uang
saku, dan self control tidak ada pengaruhnya, maka minat investasi mahasiswa tetap
memiliki nilai dasar sebesar 5,412.
2. Koefisien regresi gaya hidup (B1 =0,215)
Nilai ini positif, artinya jika gaya hidup mahasiswa meningkat 1 satuan, dengan
asumsi faktor lain tetap, maka minat investasi akan naik sebesar 0,215.
3. Koefisien regresi lingkungan sosial (2 = 0,192)
Nilai positif menunjukkan bahwa semakin baik dukungan lingkungan sosial,
semakin tinggi minat investasi mahasiswa sebesar 0,192, dengan asumsi faktor lain tetap.
4. Koefisien regresi uang saku (3 = 0,178)
Nilai positif berarti jika uang saku mahasiswa meningkat 1 satuan, dengan faktor
lain tetap, minat investasi akan naik sebesar 0,178.
5. Koefisien regresi self control (B4 = 0,241)
Nilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan self control,
semakin tinggi minat investasi mahasiswa sebesar 0,241, dengan asumsi faktor lain tetap.

Dari hasil analisis regresi, dapat disimpulkan bahwa keempat faktor independen,
yaitu gaya hidup, lingkungan sosial, uang saku, dan self control, semua berpengaruh secara
positif terhadap minat investasi mahasiswa. Nilai konstanta sebesar 5,412 menunjukkan
bahwa bahkan jika semua faktor independen bernilai nol, mahasiswa tetap memiliki minat
dasar untuk berinvestasi. Diantara semua faktor yang dianalisis, self control memiliki
pengaruh terbesar terhadap minat investasi mahasiswa dengan koefisien 0,241, diikuti oleh
gaya hidup (0,215), lingkungan sosial (0,192), dan uang saku (0,178). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik kemampuan mengelola diri, gaya hidup yang baik, dukungan
lingkungan sosial, serta ketersediaan uang saku, semakin tinggi minat mahasiswa dalam
berinvestasi.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2018:98), uji t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial antara masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan adalah:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Tabel 15 Hasil Uji Parsial (Uji t

Unstandardized Standardized
Model Coefficients B Std. Error Coefficients Beta T
1 (Constant) 29.309 .382 - 76.713
Gaya Hidup .027 .009 109 3.023
Lingkungan Sosial | .222 011 753 20.734
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Uang Saku .029 .010 101 2.766
Self Control 213 .010 .689 19.102
Sumber: Data diolah (2025)

Tabel 15 menampilkan hasil uji parsial (uji t) yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yaitu minat
investasi mahasiswa. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi masing-
masing variabel dengan tingkat signifikansi yang ditentukan (o = 0,05). Jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima, artinya variabel independen tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Berdasarkan hasil uji, variabel Gaya Hidup (X1) memiliki koefisien regresi sebesar
0,027 dengan nilai t sebesar 3,023 dan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa gaya hidup memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat investasi mahasiswa. Selanjutnya, variabel Lingkungan Sosial (X2) memiliki
koefisien regresi sebesar 0,222 dengan nilai t sebesar 20,734 dan signifikansi 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, lingkungan sosial juga memberikan pengaruh
signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Variabel Uang Saku (X3) menunjukkan
koefisien regresi sebesar 0,029 dengan nilai t sebesar 2,766 serta nilai signifikansi 0,002
yang lebih kecil dari 0,05. Ini menandakan bahwa uang saku memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Sementara itu, variabel Self Control
(X4) memiliki koefisien regresi tertinggi dibandingkan variabel lain, yakni sebesar 0,213
dengan nilai t sebesar 19,102 dan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa self control memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap minat
investasi mahasiswa.

Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian (H1, H2, H3, dan H4) diterima karena
keempat variabel independen terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat investasi
mahasiswa. Hasil ini memperkuat kesimpulan bahwa faktor individu seperti gaya hidup dan
self control, serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan ketersediaan uang saku,
secara bersamaan maupun secara terpisah memberikan kontribusi penting dalam
meningkatkan minat investasi di kalangan mahasiswa.

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018:97), koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai
Adjusted R? yang mendekati angka 1 menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen semakin kuat.

Tabel 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model | R R Square | Adjusted R Square

1 798 | .636 632

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 4.17, ditemukan nilai Adjusted R? sebesar 0,632 atau
persen 63,2. Ini menunjukkan bahwa variabel independen seperti gaya hidup,
lingkungan sosial, uang saku, dan self control mampu menjelaskan perubahan minat
investasi mahasiswa sebesar 63,2%. Dengan kata lain, keempat variabel tersebut
dapat menjelaskan sebagian besar perubahan minat investasi mahasiswa. Namun,
masih ada 36,8% variasi yang tidak terjelaskan oleh variabel-variabel dalam model
ini. Faktor-faktor itu bisa berasal dari variabel eksternal atau internal yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, seperti literasi keuangan, motivasi pribadi, pengalaman
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investasi, pengaruh media, atau faktor ekonomi makro. Nilai koefisien determinasi
yang tinggi ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki kemampuan prediksi yang baik. Artinya, gaya hidup, lingkungan sosial,
uang saku, dan self control adalah variabel penting yang memengaruhi minat
mahasiswa terhadap investasi.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Minat Investasi Mahasiswa

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini adalah pengaruh gaya hidup terhadap
minat investasi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup memang
berpengaruh signifikan terhadap minat investasi, sehingga hipotesis pertama diterima. Dari
hasil uji, nilai signifikansi sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar
3,023 menunjukkan bahwa pengaruh gaya hidup terhadap minat investasi sangat nyata.
Berdasarkan jawaban dari kuesioner, semakin bagus gaya hidup yang dijalani oleh
mahasiswa, semakin tinggi kemungkinan mereka tertarik untuk berinvestasi. Hal ini berarti
bahwa mahasiswa yang hidup hemat, disiplin, dan teratur dalam mengelola uang cenderung
menyisihkan uang untuk investasi, daripada hanya untuk konsumsi jangka pendek seperti
makanan cepat saji, nongkrong di kafe, belanja online, atau hiburan sementara yang tidak
memberi manfaat berjangka.

Pola hidup mahasiswa yang baik terbukti berkorelasi erat dengan kemampuan

mereka dalam melakukan perencanaan keuangan. Mahasiswa yang hidup sehat secara
finansial lebih mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk aktivitas produktif,
termasuk berinvestasi. Dengan demikian, semakin baik gaya hidup yang dijalani, semakin
tinggi minat mahasiswa untuk berinvestasi, karena gaya hidup disiplin membantu
membentuk kebiasaan pengelolaan keuangan yang rasional dan arahnya jelas. Dalam
konteks ini, gaya hidup menjadi faktor yang mendorong motivasi mahasiswa untuk
berinvestasi.
Hasil penelitian ini selaras dengan teori Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang
menyebut bahwa sikap dan norma subjektif menjadi pengaruh utama dalam menentukan
niat seseorang untuk bertindak. Mahasiswa yang gaya hidupnya hemat dan disiplin memiliki
sikap positif terhadap investasi, sehingga keinginan mereka untuk berinvestasi semakin
besar. Kebiasaan ini membuat mahasiswa lebih terarah dalam mengelola uang, mampu
membedakan kebutuhan dari keinginan, serta terbiasa menyisihkan dana untuk tujuan
produktif jangka panjang.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Utami & Marpaung (2022) yang
menunjukkan bahwa gaya hidup yang sehat secara finansial mendorong mahasiswa untuk
lebih bijak dalam mengelola keuangan, termasuk berinvestasi. Penelitian Putri & Wahyudi
(2022) juga menegaskan bahwa gaya hidup hemat berhubungan positif dengan minat
investasi mahasiswa. Selain itu, penelitian terbaru oleh Pradana & Sari (2024) mengatakan
bahwa gaya hidup yang teratur berperan penting dalam meningkatkan motivasi investasi
mahasiswa, karena pola hidup disiplin membantu terbentuknya kebiasaan menabung dan
berinvestasi.

Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Minat Investasi Mahasiswa

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini adalah pengaruh lingkungan sosial
terhadap minat investasi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
sosial berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi, sehingga hipotesis kedua
(H2) diterima. Lingkungan sosial menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap
minat investasi dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung
sebesar 20,734. Artinya, semakin baik dukungan sosial yang diterima mahasiswa dari
keluarga, teman sebaya, atau masyarakat sekitar, semakin tinggi kecenderungan mereka
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untuk melakukan investasi. Koefisien regresi sebesar 0,192 menunjukkan bahwa dukungan
dan dorongan dari lingkungan sosial mampu memperkuat motivasi mahasiswa dalam
mengambil keputusan berinvestasi.

Dengan pengaruh signifikan lingkungan sosial terhadap minat investasi, variabel ini
menunjukkan peran penting faktor eksternal seperti teman sebaya dalam memengaruhi
perilaku keuangan mahasiswa. Mahasiswa yang berada dalam lingkungan dengan tingkat
literasi keuangan yang tinggi dan budaya berinvestasi akan lebih mudah termotivasi untuk
melakukan investasi, karena faktor lingkungan dapat membentuk norma baru yang
mendukung aktivitas investasi.

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial berperan sebagai faktor eksternal
yang mampu menumbuhkan niat dan perilaku investasi mahasiswa. Dalam konteks ini,
lingkungan sosial justru menjadi faktor penguat motivasi mahasiswa untuk berinvestasi.
Hasil penelitian ini didukung oleh teori Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang
menekankan pentingnya norma subjektif dalam memengaruhi intensi perilaku. Mahasiswa
yang menerima dukungan dan pengaruh positif dari orang terdekat akan membentuk sikap
dan keyakinan yang positif terhadap investasi, sehingga meningkatkan niat mereka untuk
berpartisipasi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sianipar et al. (2022) yang menemukan
bahwa lingkungan keluarga dan teman sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa, termasuk keputusan untuk berinvestasi. Selaras dengan
penelitian Sulastri et al. (2023) yang menyatakan bahwa komunitas kampus yang aktif
memberikan edukasi keuangan mampu mendorong minat mahasiswa untuk berinvestasi.
Penelitian terbaru dari Wahyudi & Pratama (2024) juga menemukan bahwa pengaruh sosial
dari lingkungan sekitar memiliki peran besar dalam membentuk perilaku investasi generasi
muda, khusushya mahasiswa.

Pengaruh Uang Saku Terhadap Minat Investasi Mahasiswa

Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan bahwa uang saku
memengaruhi minat investasi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uang saku
berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi, sehingga hipotesis ketiga (H3)
diterima. Uang saku mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap minat investasi,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar
2,766. Artinya, semakin besar uang saku yang diterima mahasiswa, semakin tinggi
kemungkinan mereka untuk melakukan investasi. Koefisien regresi sebesar 0,178
menunjukkan bahwa ketersediaan dana menjadi faktor utama yang memungkinkan
mahasiswa menyisihkan sebagian uang saku mereka untuk berinvestasi.

Dengan adanya pengaruh signifikan uang saku terhadap minat investasi, variabel ini
menunjukkan pentingnya kapasitas finansial dalam mendorong perilaku investasi
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki uang saku lebih besar memiliki fleksibilitas
keuangan yang lebih tinggi, sehingga lebih mampu mengalokasikan dana untuk tujuan
jangka panjang. Sebaliknya, mahasiswa dengan uang saku terbatas cenderung lebih fokus
pada kebutuhan sehari-hari, sehingga peluang mereka untuk berinvestasi lebih kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa uang saku berperan penting sebagai modal awal yang mendorong
mahasiswa untuk berinvestasi. Dalam konteks ini, hasil penelitian mendukung teori planned
behavior yang menjelaskan bahwa persepsi kontrol perilaku merupakan faktor penting yang
memengaruhi perilaku keuangan individu. Semakin tinggi kontrol perilaku keuangan yang
dimiliki mahasiswa, semakin besar kemungkinan mereka untuk melakukan investasi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rachman et al. (2024) yang menemukan
bahwa uang saku, literasi keuangan, dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa. Penelitian Sari & Nugroho (2022) juga menyatakan bahwa semakin
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besar uang saku, semakin besar kesempatan mahasiswa menyisihkan dana untuk
berinvestasi. Penelitian terbaru oleh Ramadhani & Fadilah (2023) juga mengonfirmasi
bahwa meskipun uang saku tidak terlalu besar, manajemen keuangan yang baik tetap
memungkinkan mahasiswa untuk berinvestasi.

Pengaruh Self Control Terhadap Minat Investasi Mahasiswa

Hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini adalah pengaruh self control terhadap
minat investasi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self control berpengaruh
secara signifikan terhadap minat investasi, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Self
control memberikan dampak positif yang signifikan terhadap minat investasi, didukung oleh
nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,842. Artinya,
semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan diri, semakin besar pula
kemungkinan mereka untuk tertarik berinvestasi. Koefisien regresi sebesar 0,204
menunjukkan bahwa self control berperan penting dalam memungkinkan mahasiswa
menahan rasa ingin membeli dan mampu menyisihkan uang untuk digunakan berinvestasi.

Dengan adanya pengaruh signifikan self control terhadap minat investasi, variabel
ini mencerminkan faktor psikologis kuat yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki kemampuan self control baik cenderung memiliki disiplin
keuangan yang lebih tinggi, sehingga lebih rasional dalam mengatur uang sakunya untuk
investasi jangka panjang dibandingkan memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari.
Sebaliknya, mahasiswa dengan self control rendah lebih mudah tergoda gaya hidup
konsumtif, sehingga minat investasinya cenderung berkurang.

Hasil penelitian ini didukung oleh salah satu konsep dari theory of planned behavior
(Ajzeen, 1991), yaitu persepsi kontrol perilaku, yang menjelaskan bahwa mahasiswa dengan
self control yang baik lebih mampu menunda kepuasan sekarang untuk memperoleh hasil
lebih baik di masa depan. Mereka lebih mampu menahan dorongan untuk belanja dan
konsisten mengalokasikan dana untuk investasi. Dalam konteks ini, keputusan berinvestasi
membutuhkan kedisiplinan dan konsistensi dalam menyisihkan uang secara rutin. Penelitian
ini mengidentifikasi celah dalam studi sebelumnya, yaitu sebagian besar penelitian lebih
fokus pada faktor eksternal seperti pengelolaan keuangan atau lingkungan sosial dalam
menjelaskan minat investasi mahasiswa. Sementara itu, aspek psikologis seperti self control
belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Padahal, self control bisa menjadi faktor
penting yang menjelaskan perbedaan perilaku investasi di antara mahasiswa dengan kondisi
finansial yang serupa. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya dimensi
psikologis dalam memahami minat investasi mahasiswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra & Lestari (2022) yang menyatakan
bahwa ada hubungan positif antara self control dan kebiasaan berinvestasi mahasiswa.
Selaras pula dengan penelitian Ningsih et al. (2023) yang menemukan bahwa mahasiswa
dengan self control tinggi lebih konsisten melakukan investasi secara berkala. Penelitian
terbaru dari Fadilah & Ramadhani (2024) juga menyatakan bahwa self control menjadi
faktor psikologis yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa membuat
keputusan investasi yang rasional..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk melihat pengaruh Gaya Hidup,
Lingkungan Sosial, Uang Saku, dan Self Control terhadap Minat Investasi mahasiswa
akuntansi di Universitas Bumigora, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
purposive dan jumlah sampel sebanyak 291 mahasiswa yang dihitung menggunakan rumus
Slovin, serta menganalisis data dengan metode regresi linier berganda, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
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1. Gaya Hidup memengaruhi secara signifikan Minat Investasi mahasiswa. Hal ini terlihat
dari nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis H1 diterima.
Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup yang lebih terarah, sederhana, dan tidak
boros dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa untuk berinvestasi. Mahasiswa yang
mampu menyeimbangkan kebutuhan sehari-hari dengan tujuan jangka panjang lebih
mudah tertarik untuk berinvestasi.

2. Lingkungan Sosial juga memengaruhi secara signifikan Minat Investasi mahasiswa.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, sehingga H2 diterima.
Artinya, dukungan dari keluarga, teman, dan komunitas yang memiliki pemahaman
tentang keuangan dan kebiasaan berinvestasi yang baik akan mendorong mahasiswa
untuk tertarik berinvestasi.

3. Uang Saku memengaruhi secara signifikan Minat Investasi mahasiswa. Nilai
signifikansi < 0,05, sehingga H3 diterima. Hal ini artinya, semakin besar uang saku
yang diterima, semakin besar peluang mahasiswa untuk menyisihkan uang untuk
investasi. Sebaliknya, mahasiswa dengan uang saku terbatas cenderung kesulitan untuk
berinvestasi.

4. Self Control juga memengaruhi secara signifikan Minat Investasi mahasiswa. Dengan
nilai signifikansi < 0,05, maka H4 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki kemampuan mengelola keuangan dengan baik, mampu
mengendalikan kebiasaan konsumtif, serta disiplin dalam merencanakan keuangan,
cenderung lebih tertarik untuk berinvestasi.

5. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keempat variabel bebas
(Gaya Hidup, Lingkungan Sosial, Uang Saku, dan Self Control) memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan Minat Investasi mahasiswa akuntansi di
Universitas Bumigora.
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